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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 

perencanaan penelitian yang berguna sebagai paduan untuk membangun 

strategi yang menghasilkan model penelitian.27 Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang merupakan metode penelitian kualitatif dengan 

menempatkan penelitian berperan aktif di tempat atau lokasi penelitian.28 

Pendekatan kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Kualitatif deskriptif merupakan 

metode atau cara untuk mengadakan penelitian seperti halnya penelitian non 

eksperimen yang dari segi tujuannya akan diperoleh jenis atau tipe yang 

diambil.29 Dengan menggunakan pendekatan ini akan menghasilan data 

deskriptif yaitu dapat mengerti dan memahami suatu peristiwa dan 

kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam studi tertentu. Dan pnelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan 

langsung dari lapangan, yakni menggali data dengan metode wawancara 

dengan pengurus Pimpinan Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Jombang. 

 

                                                 
27 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 99 
28 Andi Praswoto, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prepektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 183. 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1997),  43. 
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B. Sumber Data Penelitian  

Yang dimaksud dengan sumber data adalah sumber dimana data yang 

berkaitan tentang penulisan skripsi ini didapatkan. Sumber data yang 

diperoleh dalam melakukan penelitian ini ada 2 sumber, yaitu: 

1. Data Primer  

Data Primer yaitu, sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat 

dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu 

obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). 

Data primer penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada 

Aktivis Pimpinan Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten 

Jombang 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini yaitu:  

a.  Ibu Aisyah Muhammad, S.E selaku Ketua I Pimpinan Cabang 

Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang. 

b. Ibu Dra. Hj. Chumaijah Noor selaku bendahara umum Pimpinan 

Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang. 

c. Ibu Fauziah Nasrulloh selaku ketua bidang ketenagakerjaan 

Pimpinan Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang. 

d. Ibu Riza Nur Azizah selaku Pengamat Aktivis Pimpinan Cabang 

Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang 

2. Data Sekunder 
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Data Sekunder yaitu, sumber data penelitian yang diperoleh 

melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 

artikel dan jurnal yang berhubungan dengan tema penelitian ini. 

Data sekunder penelitian ini dengan mengambil sumber data dari 

buku keluarga Sakinah, Implementasi Agama Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah, jurnal dengan judul Strategi penanganan problem 

relasikeluarga dalam membangun keluarga Sakinah. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian peneliti menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

atas fenomena-fenomena yang terjadi. Metode observasi ini penulis 

gunakanuntuk mengamati secara langsung bagaimana strategi ibu rumah 

tangga yang dijalankan. Hal ini penulis lakukan sebagai langkah awal 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-data yang akurat. 

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui informasi tentang 

pandangan aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang dan 

strategi aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama Kabupaten Jombang dalam 

membangun keluarga sakinah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung kepada orang yang akan diwawancarai, selain 
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itu bisa dilakukan dengan cara memberikan daftar beberapa pertanyaan 

untuk dijawab.30 Penulis akan melakukan deep interview  yakni teknik 

yang dilakukan dengan menanyakan lagsung kepada tokoh masyarakat 

secara tatap muka ataupun via telepon jia tidak panggilan secara 

mendalam terhadapt suatu topik yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dari informan.31 Peneliti dalam 

melakukan wawancara dengan aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama 

menggunakan Metode wawancara yang digunakan penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, artinya peneliti menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi pelaksaanaannya lebih bebas, 

dalam arti tidak menutup kemungkinan akan timbul pertanyaan baru 

yang masih relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber 

yang cukup luas. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data diambil dari dokumentasi 

yang penulis dapatkan selama observasi. Mendapatkan data yang 

diperlukan, mengumpulkan dan mempelajari secara relevan yang dengan 

objek penelitian. Metode dokumentasi ini mengetahui secara umum 

kondisi keluarga pada aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama. Dokumentasi 

dilakukan dengan cara menelusuri dokumen-dokumen baik itu berupa 

                                                 
30 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana, 2011) 238. 
31 Aunu Rofiq Djaelani, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, Journal Of 

Majalah Ilmiah Pawiyatan, Vol. 20, No. 1 (Maret 2013), 87. 
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tulisan, foto, atau benda yang akan berhubungan dengan aspek-aspek 

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa foto saat wawancara dengan para narasumber. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul, penulis melakukan pengolahan data 

secara rinci, dan melakukan analisis data agar mudah dipahami dan dicerna. 

Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa pengkajian 

terhadap hasil pengolahan data yang dibantu dengan teori untuk membuat 

suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian.32 

Tekni analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen yaitu: 

1. Reduksi Data yakni merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Pada tahap ini, peneliti akan memperoleh data dari informan 

mengenai peran ibu dalam membangun keluarga sakinah, dari data 

tersebut nantinya akan menimbulkan pertanyaan awal yang muncul 

dibenak peneliti. Semakin lama kegiatan penelitian berlangsung tentunya 

akan semakin banyak data yang didapatkan terkait peran ibu dalam 

membangun keluarga Sakinah. sehubung dengan pertanyaan awal yang 

juga akan memunculkan pertanyaan baru. Hal ini terjadi begitu 

                                                 
32 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) 183. 
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seterusnya hingga sampai selesai. Akan tetapi tidak semua data diambil, 

peneliti menyeleksi kembali dan diambil data yang relevan. 

2. Penyajian Data yaitu data yang diperoleh dari lapangan dipaparkan dalam 

bentuk uraian dengan tidak menutup-nutupi kekurangannya. Menjalin 

data yang satu dengan data yang lain sehingga seluruh data yang 

dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan, karena dalam 

penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif dan terasa 

bertumpuk, maka penyajian data pada umumnya sangat diyakini sangat 

membantu proses analisis. Hal ini untuk memudahkan dalam melihat 

strategi aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama dalam membangun keluarga 

sakinah. Dari penyajian tersebut apakah bisa diambil kesimpulan yang 

tepat atau diperlukan analisis kembali.  

3. Penarikan Kesimpulan, merupakan kesimpulan awal yang bersifat 

sementara. Jika belum ditemukan bukti yang lebih akurat dan dapat 

berubah bila ada bukti-bukti yang lebih kuat. Namun jika kesimpulan 

awal dapat dibuktikan dengan valid dan juga konsisten, maka kesimpulan 

awal bisa menjadi kesimpulan yang kredibel.33 Pada komponen terakhir 

dalam analisis data kualitatif ini adalah menarik kesimpulan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat berupa deskripsi dan dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Pada tahap 

penarikan kesimpulan ini, peneliti mula mencari bagaimana strategi 

aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama Jombang, penjelasan yang lebih 

                                                 
33 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2020), 106. 
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mendalam tentang Peran ibu dalam membangun keluarga Sakinah 

Kemudian peneliti bisa mengambil kesimpulan bagaimana strategi 

aktivis Muslimat Nahdlatul Ulama Jombang dalam 

mengimplementasikan Perannya sebagai ibu dalam keluarga Sakinah. 

 


